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Abstrak

Jenis bahan bakar cair untuk motor bensin di Indonesia terdapat tiga macam, yaitu premium (RON 88), pertalite (RON 90) dan
pertamax (RON 92). Masing-masing memiliki bilangan oktan yang berbeda, yang menunjukkan bahwa kemampuan bahan
bakar terhadap tekanan yang terjadi pada proses pembakaran. Semakin tinggi nilai RON bahan bakar maka akan semakin
baik pula proses pembakaran yang terjadi. Pemilihan jenis bahan bakar pada mesin bensin akan mempengaruhi performa
mesin itu sendiri dan akan membuat umur mesin menjadi panjang. Performa mesin yang dimaskdukan antara lain

: daya mesin, torsi serta konsumsi bahan bakar spesifik. Penggunaan bahan bakar pertalite jika dibandingkan dengan bahan
bakar pertamax akan memiliki perbedaan terhadap daya, torsi serta konsumsi bahan bakar. Pertamax lebih diunggulkan
daripada pertalite karena baik torsi, daya maupun konsumsi bahan bakar spesifik dapat dilihat hasil yang menggunakan
bahan bakar pertamax lebih baik dibandingkan dengan pertalite. Untuk emisi gas buang dengan menggunakan bahan bakar
pertamax juga memiliki angka yang baik terhadap pencemaran udara jika dibandingkan dengan bahan bakar pertalite.

Kata kunci : Emisi Gas Buang; Torsi; Daya; Pertalite; Pertamax.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami

pertumbuhan yang sangat pesat. Sejak ditemukannya mesin

otto dan mesin diesel, manusia berlomba- lomba melakukan
penelitian untuk menemukan teknologi terbarukan yang
bertujuan memudahkan kegiatan manusia sehari-hari, tak
terkecuali di bidang otomotif yang semakin mengalami
kemajuan yang begitu pesat. Pada umumnya performa mesin
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : ukuran mesin,
angka kompresi, suhu, tekanan udara di sekelilingnya,
proses pembakaran dan kualitas bahan bakar (Ferguson,

1986).

Dalam penelitian ini, batasan-batasan masalah yang

digunakan antara lain :

1. \Variasi putaran yang dilakukan untuk prestasi mesin
adalah 1500, 2000, 2500 dan 3000 rpm, sedangkan
untuk pengujian emisi gas buang hanya pada putaran
2500 rpm.

2. Bahan bakar yang digunakan adalah pertalite, pertamax
dan campuran keduanya.

3. Mesin yang digunakan sebagai alat uji adalah merk
Kohler 208 cc.

4. Data yang diambil dalam pengujian ini adalah torsi,
daya mesin, konsumsi bahan bakar spesifik (SFC) dan
emisi gas buang.

LANDASAN TEORI
Motor Bakar

Motor bakar merupakan salah satu jenis penggerak mula
yang banyak digunakan dengan memanfaatkan energi kalor
dari proses pembakaran menjadi energi mekanik. Motor
bakar salah satu jenis mesin kalor yang proses pembakaran
terjadi di dalam ruang bakar motor itu sendiri. Motor bakar
adalah suatu mesin yang mengkonversi energi dari energi
kimia yang terkandung pada bahan bakar menjadi energi
mekanik pada poros motor bakar, jadi daya yang berguna
akan langsung dimanfaatkan sebagai penggerak adalah daya
pada poros. Pada umumnya motor bakar terbagi menjadi 2
golongan yaitu :

1. External combustion engine (Motor pembakaran luar)

Motor pembakaran luar adalah suatu proses pembakaran
dimana energi gerak atau mekanis dibangkitkan di luar
ruang bakar. Contohnya adalah proses pembakaran yang
terjadi pada mesin uap, dimana proses pembakaran
terjadi dalam ruang bakar ketel uap. Air yang sudah
berubah menjadi uap tersebut kemudian disalurkan ke
dalam silinder. Di dalam silinder inilah uap tersebut
menggerakkan sudu-sudu gerak sehingga timbul energi

mekanis.
2. Internal combustion engine (Motor pembakaran dalam)
Motor pembakaran dalam adalah suatu proses

pembakaran dimana energi gerak atau energi mekanis
dibangkitkan di dalam ruang bakar. Proses pembakaran
terjadi di dalam silinder motor tersebut. Dalam ruang
bakar energi mekanis dihasilkan oleh gerakan torak yang
diperoleh dari ledakan bahan bakar dalam silinder.
Contohnya adalah motor bakar (bensin maupun diesel).

Motor Diesel
Motor bakar diesel adalah mesin kalor gas yang
diperoleh dari proses pembakaran di dalam mesin itu sendiri
dan langsung digunakan untuk melakukan kerja mekanis,
yaitu menjalankan mesin tersebut.

Motor diesel juga dikenal salah satu jenis motor bakar torak
yang biasanya disebut motor penyalaan. Motor diesel
ditemukan oleh Rudolf Diesel yang berkebangsaan Jerman
yang berhasil mempertunjukkan hasil kerjanya pada tahun
1890 dengan menggunakan konsep pembakarannya melalui
penyalaan kompresi udara pada tingkat tinggi atau disebut
“Compression Ignition Engine”. Pembakaran ini dapat
terjadi karena udara dikompresikan pada ruang bakar dengan
tekanan dan temperatur melebihi suhu dan tekanan
penyalaan bahan bakar itu sendiri. Dalam mesin diesel
bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder hanya berisi
udara murni.

Motor bakar diesel berbeda dengan motor bakar
bensin, proses penyalaannya bukan dengan loncatan bunga
api listrik melainkan dengan semprotan bahan bakar itu
sendiri. Pada langkah isap hanyalah udara segar yang masuk
ke dalam silinder. Pada waktu torak hampir mencapai TMA
bahan bakar disemprotkan ke dalam silinder. Terjadilah
penyalaanan untuk pembakaran, pada saat udara masuk ke
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dalam silinder sudah bertemperatur tinggi.

Motor Bensin

Motor bensin termasuk ke dalam jenis motor bakar
torak. Proses pembakaran bahan bakar dan udara di dalam
silinder (Internal Combustion Engine). Sumber tenaga
mesin hanyalah mengubah bahan bakar menjadi energi
gerak berputar, yang sering diukur dengan Horse Power
(HP). Ada 3 faktor yang menentukan besarnya tenaga pada
sebuah mesin, antaralain:

1 Efisiens mesin, yaitu seberapa dorongan pada piston
yang dihasilkan oleh gaya putaran roda penerus.

2 Efisens thermal (panas), yaitu seberapa banyak bahan
bakar yang harus dibakar dalam silinder untuk
mendorong piston menuju TMB.

3 FEfisiensi volumetric, yaitu membuat saluran atau
ukuran yang tepat untuk memompa gas secara optimal .

Motor bensin dilengkapi dengan busi dan karburator yang
membedakannya dengan motor diesel. Busi berfungsi untuk
membakar campuran udara dan bahan bakar yang telah
dimampatkan dengan jalan memberi loncatan api listrik
diantara kedua elektrodanya. Karena itu motor bensin
dinamai dengan spark ignitions. Sedangkan karburator
adal ah tempat bercampurnya udara dan bahan bakar.

Campuran tersebut kemudian masuk ke dalam
silinder yang dinyalakan oleh loncatan bunga api listrik dari
busi menjelang akhir langkah kompresi.

Beberapa hal yang harus dihindari pada motor bensin antara
lain ; bensin tidak boleh menguap dalam tangki maupun
karburator dan pembakaran yang tidak normal seperti
knocking harus dihindari dengan menyesuaikan bilangan
oktan sesuai dengan spesifikasi kendaraan.

A b bakar+
N Rudora

penyaiaan

a5 ?ﬁw
! _LT:J_

pover G B .- N1 TMA
bb+udarg 3
, Ak o
<A N\ EE
o ]

! | /] TMB

isap kompresi

Gambar 1 Langkah KerjaMesin Bensin 4 Langkah
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METODOLOGI PENELITIAN
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
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Gambar 3 Grafik Tors Terhadap Putaran

Daya motor merupakan salah satu parameter dalam
menentukan performa mesin. Pada grafik di atas
menunjukkan hubungan antara putaran mesin dengan torsi.
Pada putaran 1500 sampai 2500, torsi yang dihasilkan
mengalami  peningkatan dikarenakan putaran mesin
bertambah, konsumsi bahan bakar besar serta lgju aliran
udara yang masuk ke dalam silinder bertambah, sehingga
menghasilkan daya yang besar. Torsi dihasilkan oleh gaya
dorong piston yang diteruskan ke crankshaft melalui batang
penghubung. Torsi berbahan bakar pertamax Iebih tinggi dari
padabahan bakar yang lainnya karena bahan bakar pertamax
tidak mudah terjadi detonasi. Pada putaran 2500 sampai 3000
torsi yang dihasilkan mengalami penurunan, itu dikarenakan
torsi puncak berada pada putaran 2500 rpm.

4000
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dapat ailihet 834 Gambar 2 di bawah

Gambar 4 Grafik Daya Terhadap Putaran

Daya yang terukur oleh dinamometer adalah daya efektif.
Pada grafik di atas memiliki tiga variasi jenis bahan bakar
yeng berbeda. Dapat dilihat pada bahan bakar pertalite, daya
yang dihasilkan pada putaran 1500 rpm menghasilkan 459,6
w, berbeda dengan bahan bakar pertamax dapat mencapai
775,93 w, perbedaan itu disebabkan karena nilai oktan yang
terdapat pada bahan bakar pertalite dan pertamax tidak sama.
Nilai oktan yang terdapat pada bahan bakar akan
mempengaruhi daya yang dihasilkan karena nilai oktan yang
tinggi semakin lama pula proses pembakaran yang terjadi di
dalam ruang silinder dan mengurangi ledakan (knocking).
Pada rpm 3000 torsi mengalami penurunan tetapi daya/power
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terus mengalami kenaikan karena daya sebagai akselerasi
pada mesin untuk mempertahankan kecepatan.
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Gambar 5 Grafik SFC Terhadap Putaran

Pada grafik di atas dapat dilihat semakin tinggi nilai oktan
pada bahan bakar yang digunakan pada putaran mesin yang
berbeda, maka SFC selalu mengalami penurunan Pada jenis
bahan bakar pertamax memiliki SFC paling rendah jika
dibandingkan dengan bahan bakar lainnya karena pertamax
memiliki nilai oktan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan bahan bakar yang memiliki oktan tinggi
akan lebih tahan terhadap temperatur yang diakibatkan pada
ruang bakar sehingga tidak terbakar secara spontan sebelum
terkena percikan bunga api listrik. Oleh karena SFC
berbanding terbalik dengan daya, maka SFC akan mengalami
penurunan. Terlihat pada grafik bahan bakar pertamax
memiliki SFC yang rendah itu berarti bahan bakar pertamax
lebih irit dibandingkan bahan bakar pertalite.

PERTAMAX
= 25
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8 20
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Gambar 6 Grafik Emisi Gas Buang Pertamax

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa kandungan O, pada
bahan bakar pertamax tidak begitu berubah- ubah walaupun
sudah dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali, hanya
kisaran 20%. Suatu proses pembakaran agar terjadi dengan
sempurna, O, harus mencukupi untuk setiap molekul HC. Itu
sebabnya semakin besar volume O, semakin bagus dalam
proses pembakaran. Jika volume O, semakin besar maka gas
HC akan semakin berkurang. Jika dibandingkan dengan bahan
bakar yang lainnya kandungan CO, pada pertamax memiliki
kandungan yang sedikit. Artinya bahwa bahan bakar pertamax

26

proses pembakarannya sempurna hingga menghasilkan emisi
CO, yang kecil.
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Gambar 7 Grafik Emisi Gas Buang Pertalite

Dari grafik di atas dapat menunjukkan bahwa pengulangan
yang terjadi pada bahan bakar pertalite membuktikan nilai
volume hidrokarbon (HC) tidak stabil setiap pengulangan.
Pada percobaan pertama niali hidrokarbon (HC) sebesar 14
ppm, kemudian pada pengulangan terakhir turun menjadi

10 ppm. Gas hidrokarbon (HC) adalah bagian dari bahan bakar
yang tidak terbakar di ruang pembakaran yang ikut terbuang
melalui knalpot. Tingginya kadar gas hidrokarbon (HC) yang
dihasilkan dalam proses pembakaran akan berdampak pada
tenaga mesin, akan berkurang dan menyebabkan konsumsi
bahan bakar meningkat. Sedangkan untuk karbon dioksida
(CO,) pertalie yang dihasilkan dari proses pembakaran masih
kurang maksimal jika dibandingkan dengan pertamax. Karbon
dioksida (CO,) dihasilkan dari penggabungan karbon (C) pada
bahan bakar dengan oksigen (O,) dalam udara.

CAMPURAN
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0
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Gambar 8 Grafik Emisi Gas Buang Campuran

Dari grafik di atas menunjukkan hasil yang didapat
kandungan hidrokarbon (HC) hanya berkisar rata-rata 10,33
ppm lebih kecil dibandingkan dengan hidrokarbon (HC)
pertalite yang berkisar 12 ppm. Itu artinya bahwa emisi
hidrokarbon (HC) pada campuran bahan bakar pertalite
dengan pertamax lebih bagus dibandingkan dengan pertalite
murni. Karbonmonoksida (CO) adalah karbon dan oksigen,
gas karbonmonoksida (CO) terbentuk karena kekurangan



JURNAL TEKNIK MESIN UBL, VOL.4 NO. 2 (2017)

oksigen sebagai zat oksidator, senyawa yang terbakar tidak
teroksidasi dengan sempurna dan gagal membentuk karbon
dioksida (CO2) tetapi hanya membentuk karbonmonoksida
(CO).

KESIMPULAN

Dari hasil analisa pengujian dapat disimpulkan bahwa
pengujian prestasi mesin dan emisi gas buang menggunakan
bahan bakar pertalite dan pertamax pada motor bensin empat
langkah satu silinder, dapat ditarik kesimpulan bakar pertamax
lebih baik dibandingkan dengan pertalite. Baik dari segi
tingkat emis gas buang, maupun dari segi daya yang
dihasilkan, bahan bakar pertamax sangat diunggulkan.Karena
bahan bakar pertamax memiliki nilai oktan yang besar
dibandingkan dengan pertalite. Dalam beberapa tinjauan
pertamax juga memiliki keunggulan jika dibandingkan
dengan pertalite yaitu kandungan HC yang kecil.
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